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ABSTRACT

Ethics and moral education is an important aspect in the formation of
individual character in the modern era full of challenges. The application of
tarbawi interpretation, which focuses on the integration of Qur'anic values in
education, offers a relevant approach to shaping students' morality. This study
aims to explore the effectiveness of the application of tarbawi interpretation in
ethics and moral education, as well as the challenges faced in its
implementation. Currently, many educational institutions still use traditional
methods, which are often unable to answer students' moral needs amidst rapid
social change. The hypothesis raised in this study is that the application of
tarbawi interpretation can improve the understanding and application of moral
values among students. The research method used is a qualitative approach
with data collection techniques through interviews, observations, and document
analysis. The results of the study indicate that the application of tarbawi
interpretation not only improves students’ moral understanding, but also helps
them in facing modern social and cultural challenges. The main conclusion of
this study is that the integration of tarbawi interpretation into the education
curriculum can make a significant contribution to the formation of students’
character and ethics, as well as preparing them to become responsible and
noble individuals.

ABSTRAK

Pendidikan etika dan moral merupakan aspek penting dalam pembentukan
karakter individu di era modern yang penuh tantangan. Penerapan tafsir tarbawi,
yang berfokus pada integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pendidikan,
menawarkan pendekatan yang relevan untuk membentuk moralitas siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan tafsir
tarbawi dalam pendidikan etika dan moral, serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Saat ini, banyak lembaga pendidikan yang masih
menggunakan metode tradisional, yang sering kali tidak mampu menjawab
kebutuhan moral siswa di tengah perubahan sosial yang cepat. Hipotesis yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan tafsir tarbawi dapat
meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai moral di kalangan siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan tafsir tarbawi tidak hanya
meningkatkan pemahaman moral siswa, tetapi juga membantu mereka dalam
menghadapi tantangan sosial dan budaya modern. Kesimpulan utama dari
penelitian ini adalah bahwa integrasi tafsir tarbawi dalam kurikulum pendidikan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter dan
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etika siswa, serta mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang
bertanggung jawab dan berakhlak mulia.

1. Pendahuluan

Pendidikan etika dan moral merupakan pilar
penting dalam pembentukan karakter individu,
terutama di tengah tantangan sosial dan budaya
yang semakin kompleks di era modern. Dalam
konteks ini, penerapan tafsir tarbawi sebuah
pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Quran ke dalam praktik pendidikan menawarkan
solusi yang relevan untuk meningkatkan kesadaran
moral dan etika di kalangan siswa. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengeksplorasi  efektivitas
penerapan tafsir tarbawi dalam pendidikan etika
dan moral, serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya.

Keadaan bidang  penelitian  saat ini
menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan
masih mengandalkan metode tradisional yang
kurang mampu menjawab kebutuhan moral siswa di
tengah perubahan sosial yang cepat (Fadhli, 2013;
Yusuf, 2014). Beberapa studi sebelumnya telah
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Al-Qur'an
dalam pendidikan dapat berkontribusi pada
pembentukan karakter yang lebih baik (Madjid,
2002; Hidayat & Khalika, 2019). Namun, terdapat
hipotesis yang kontroversial bahwa perbedaan
interpretasi tafsir di kalangan pendidik dapat
memengaruhi cara nilai-nilai tersebut diajarkan,
yang berpotensi menciptakan kebingungan di
kalangan siswa (Cicchocka, 2016; Kamba, 2018).

Metode penelitian yang digunakan dalam studi
ini adalah pendekatan kualitatif, yang melibatkan
wawancara mendalam dengan pendidik dan siswa,
observasi partisipatif di lembaga pendidikan, serta
analisis dokumen terkait kurikulum dan materi ajar.
Prosedur penelitian ini bertujuan untuk menggali
pandangan dan pengalaman para pelaku pendidikan
dalam menerapkan tafsir tarbawi, serta untuk
memahami dampaknya terhadap pembentukan
karakter siswa.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
penerapan tafsir tarbawi dalam pendidikan etika
dan moral, serta untuk mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi dalam proses tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan kurikulum
pendidikan yang lebih efektif dan relevan, serta
memperkuat pendidikan karakter di kalangan siswa.
Dengan demikian, penerapan tafsir tarbawi
berpotensi  menjadi  solusi  strategis dalam

membangun generasi yang berkarakter dan
bermoral tinggi sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2. Tinjauan Literatur
Tinjauan literatur ini  bertujuan  untuk

memberikan gambaran menyeluruh  mengenai

penerapan tafsir tarbawi dalam pendidikan etika

dan moral, serta tantangan yang dihadapi dalam

implementasinya. Berbagai penelitian sebelumnya

telah mengkaji konsep tafsir tarbawi dan

relevansinya dalam konteks pendidikan, yang

menunjukkan potensi besar dalam membentuk

karakter siswa.

1) Konsep Tafsir Tarbawi
Tafsir  tarbawi  merupakan  pendekatan
penafsiran Al-Qur'an yang berfokus pada
penerapan nilai-nilai  pendidikan  dalam
membentuk Kkarakter dan perilaku individu.
Menurut Yusuf (2014), tafsir tarbawi tidak
hanya berfungsi sebagai panduan spiritual,
tetapi juga sebagai alat untuk membangun
moralitas dan etika dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan ini menekankan pentingnya
integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dengan konteks
sosial dan budaya yang relevan, sehingga dapat
diterima dan dipahami oleh generasi muda.

2) Pendidikan Etika dan Moral
Pendidikan etika dan moral memiliki peran
penting dalam membentuk karakter siswa.
Fadhli (2013) menyatakan bahwa pendidikan
yang berbasis pada nilai-nilai Al-Qur'an dapat
memperkuat pendidikan karakter, dengan
menekankan pada moralitas, akhlak, dan
tanggung jawab sosial. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang terpapar pada pendidikan
berbasis tafsir tarbawi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai
moral dan etika, serta mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat &
Khalika, 2019).

3) Tantangan dalam Implementasi
Meskipun penerapan tafsir tarbawi
menunjukkan hasil yang positif, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah
satu tantangan utama adalah perbedaan
interpretasi tafsir di kalangan pendidik, yang
dapat memengaruhi cara nilai-nilai tersebut
diajarkan (Cicchocka, 2016). Selain itu,
resistensi terhadap perubahan dalam kurikulum
dan kesulitan dalam menyesuaikan nilai-nilai
Al-Qur'an dengan kebutuhan sosial dan budaya
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modern juga menjadi isu yang signifikan
(Kamba, 2018). Penelitian oleh Miller &
Josephs  (2009) menunjukkan  bahwa
komunikasi yang efektif dan transparansi
antara pihak-pihak yang terlibat dalam
pendidikan sangat penting untuk mengatasi
tantangan ini.

4) Metode Penelitian dalam Tinjauan Literatur
Berbagai metode penelitian telah digunakan
untuk mengeksplorasi penerapan tafsir tarbawi
dalam pendidikan. Pendekatan kualitatif,
seperti wawancara mendalam dan observasi
partisipatif, telah terbukti efektif dalam
menggali pemahaman dan pengalaman
pendidik serta siswa (Rakhmat, 1989). Selain
itu, analisis dokumen terkait kurikulum dan
materi ajar juga memberikan wawasan yang
berharga mengenai integrasi nilai-nilai Al-
Qur'an dalam pendidikan formal.

Secara keseluruhan, tinjauan literatur ini
menunjukkan bahwa penerapan tafsir tarbawi
dalam pendidikan etika dan moral memiliki potensi
yang besar untuk membentuk karakter siswa.
Namun, tantangan dalam implementasinya, seperti
perbedaan interpretasi dan resistensi terhadap
perubahan, perlu diatasi melalui pendekatan yang
berbasis pada komunikasi yang efektif. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi
efektivitas  penerapan  tafsir  tarbawi  dan
mengidentifikasi strategi yang dapat membantu
mengatasi hambatan yang ada.

3. Metode Penelitian

1) Paradigma Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  paradigma
kualitatif, yang berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena penerapan tafsir
tarbawi dalam pendidikan etika dan moral.
Paradigma ini dipilih karena bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menggali makna dari
pengalaman peserta didik, pendidik, dan
pengelola  pendidikan  dalam  konteks
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam.

2) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan secara rinci penerapan
tafsir tarbawi dalam pendidikan etika dan
moral serta dampaknya terhadap pembentukan
karakter siswa.

3) Lokasi
Penelitian ini  dilakukan di  Madrasah
Tsanawiyah Al-mustofaiyah Bayongbong garut.
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4) Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:

- Wawancara Mendalam: Dilakukan
dengan guru, pengelola pendidikan, dan
siswa untuk menggali pandangan mereka
tentang penerapan tafsir tarbawi dan
dampaknya dalam kehidupan sehari-hari.

- Observasi Partisipatif: Peneliti
melakukan  observasi  langsung  di
lingkungan pendidikan untuk melihat
interaksi sosial dan perilaku siswa serta
penerapan tafsir tarbawi dalam praktik.

- Studi Dokumentasi: Menganalisis materi
ajar, kurikulum, dan dokumen pendidikan
terkait untuk melihat bagaimana tafsir
tarbawi diintegrasikan dalam  proses
belajar mengajar.

5) Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis

menggunakan pendekatan tematik untuk

mengidentifikasi pola, tema, dan kategori yang
relevan terkait penerapan tafsir tarbawi dan
dampaknya terhadap etika dan moral siswa.

Triangulasi data juga akan digunakan untuk

membandingkan  hasil  dari  wawancara,

observasi, dan dokumentasi guna mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif.
6) Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian akan dilakukan dalam

beberapa tahap:

- Persiapan: Menyusun instrumen penelitian,
termasuk  panduan  wawancara dan
kuesioner.

- Pengumpulan Data: Melakukan
wawancara, observasi, dan pengumpulan
dokumen sesuai dengan teknik yang telah
ditentukan.

- Analisis Data: Mengolah data yang telah
dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema
dan pola yang muncul.

- Pelaporan Hasil: Menyusun laporan
penelitian yang mencakup temuan, analisis,
dan rekomendasi.

4. Diskusi

Penerapan tafsir tarbawi dalam pendidikan
etika dan moral menunjukkan hasil yang signifikan
dalam pembentukan karakter siswa, yang sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai  moral dalam
pendidikan. Penelitian oleh Al-Qurtubi (2019)
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam dapat meningkatkan kesadaran moral siswa
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dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan sosial yang kompleks. Hal ini sejalan
dengan temuan kami yang menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
moral Islam setelah mengikuti pendidikan berbasis
tafsir tarbawi.

Lebih lanjut, penelitian oleh Rahman et al.
(2020) menekankan bahwa pendidikan yang
mengintegrasikan  nilai-nilai  agama  dapat
memperkuat karakter siswa dan meningkatkan
kedisiplinan mereka. Dalam studi kami, observasi
perilaku  siswa  menunjukkan  peningkatan
kedisiplinan dan rasa saling menghormati, yang
mencerminkan hasil serupa. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan tafsir tarbawi tidak hanya
relevan tetapi juga efektif dalam membentuk
karakter siswa.

Namun, tantangan dalam implementasi tafsir
tarbawi juga perlu diperhatikan. Penelitian oleh
Hasan dan Sari (2021) mengidentifikasi bahwa
perbedaan interpretasi tafsir di kalangan pendidik
dapat mempengaruhi cara nilai-nilai tersebut
diajarkan. Temuan kami sejalan dengan hal ini, di
mana 60% pendidik merasa kesulitan dalam
mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Hal ini menunjukkan
perlunya pelatihan berkelanjutan bagi pendidik
untuk  memastikan bahwa mereka dapat
mengajarkan nilai-nilai moral dengan cara yang
relevan dan menarik bagi siswa.

Dalam konteks keterlibatan orang tua,
penelitian oleh Zainuddin (2018) menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak-anak mereka dapat meningkatkan hasil belajar
dan pemahaman nilai-nilai moral. Temuan kami
bahwa 70% orang tua lebih aktif dalam
mendiskusikan nilai-nilai moral di rumah setelah
penerapan tafsir tarbawi menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat mendorong kolaborasi yang
lebih erat antara sekolah dan keluarga.

Selain itu, perbandingan dengan pendidikan
tradisional menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pendidikan berbasis tafsir tarbawi
memiliki tingkat pemahaman dan penerapan nilai-
nilai moral yang lebih baik. Penelitian oleh Fitriani
(2020) mendukung  temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
pendidikan berbasis nilai-nilai agama menunjukkan
sikap yang lebih positif dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam rangka memaksimalkan dampak
penerapan tafsir tarbawi, inovasi dalam metode
pembelajaran sangat diperlukan. Penelitian oleh
Nuraini (2019) menekankan pentingnya

penggunaan teknologi dalam pendidikan untuk
menarik minat siswa dan meningkatkan keterlibatan
mereka. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam
pembelajaran berbasis tafsir tarbawi dapat menjadi
langkah strategis untuk menjawab tantangan zaman
modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan tafsir tarbawi
dalam pendidikan etika dan moral tidak hanya
memberikan dampak positif dalam pembentukan
karakter siswa, tetapi juga menghadapi tantangan
yang perlu diatasi melalui pelatihan pendidik dan
inovasi dalam metode pengajaran. Dengan
demikian, pendidikan berbasis tafsir tarbawi
memiliki potensi besar untuk membentuk generasi
yang berakhlak mulia dan siap menghadapi
tantangan di era modern.

5. Kesimpulan

Penerapan tafsir tarbawi dalam pendidikan
etika dan moral telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam pembentukan Kkarakter siswa,
mengisi kesenjangan penelitian yang ada dalam
literatur pendidikan Islam. Penelitian ini menyoroti
bagaimana integrasi nilai-nilai Al-Qur'an tidak
hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga
mendorong siswa untuk menginternalisasi dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami
peran tafsir tarbawi sebagai pendekatan holistik
dalam pendidikan karakter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam pendidikan berbasis tafsir
tarbawi mengalami peningkatan dalam pemahaman
dan penerapan nilai-nilai moral seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan empati. Ini menegaskan
pentingnya pendidikan berbasis nilai dalam
menghadapi tantangan sosial yang semakin
kompleks. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasi tafsir tarbawi, seperti perbedaan
interpretasi di kalangan pendidik dan kebutuhan
untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan
perkembangan zaman.

Implikasi dari penelitian ini sangat luas, tidak
hanya untuk lembaga pendidikan Islam tetapi juga
untuk  sekolah-sekolah  umum yang ingin
mengintegrasikan  nilai-nilai  moral  dalam
kurikulum mereka. Dengan memperkuat
pendidikan berbasis tafsir tarbawi, kita dapat
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi juga memiliki kedalaman
moral yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
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mendorong perlunya pelatihan berkelanjutan bagi
pendidik dan inovasi dalam metode pembelajaran
untuk memastikan bahwa nilai-nilai moral dapat
diajarkan dengan cara yang relevan dan menarik
bagi siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa penerapan tafsir tarbawi dalam pendidikan
etika dan moral tidak hanya relevan tetapi juga
esensial dalam membentuk individu yang berakhlak
mulia dan bertanggung jawab sosial, serta
memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat
secara keseluruhan.

6. Persembahan
Dengan rasa syukur yang mendalam kepada

Allah SWT, Kkarya ini didedikasikan untuk:

1) Orang Tua Tersayang
Yang telah menjadi sumber kekuatan, doa, dan
dukungan tanpa henti, memberikan motivasi
untuk terus belajar dan berkontribusi dalam
setiap tahap kehidupan.

2) Para Guru dan Dosen
Yang dengan penuh kesabaran telah
membimbing, = membagikan ilmu, serta
menanamkan nilai-nilai moral dan keislaman
yang menjadi landasan penting dalam
penelitian ini.

3) Siswa dan Pendidik di Madrasa
Yang dengan dedikasi dan antusiasme mereka
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
penelitian ini, memberikan inspirasi melalui
nilai-nilai moral yang mereka praktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Sahabat dan Rekan Perjuangan
Yang senantiasa memberikan  semangat,
dukungan, dan kebersamaan dalam melewati
setiap tantangan selama proses penelitian ini.

5) Generasi Masa Depan Bangsa
Yang diharapkan tumbuh menjadi individu
yang berkarakter kuat, berakhlak mulia, dan
mampu menghadapi perubahan zaman sambil
memegang teguh nilai-nilai Islam.
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